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BAB V  

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penciptaan ini, musik tradisional suku Tionghoa, Dayak, dan 

Melayu memiliki ciri khas yang berbeda-beda dari ritme, melodi, progresi akor dan 

kebiasaan-kebiasaan lainnya. Banyaknya ciri khas dari musik-musik tersebut 

menjadikan banyak kemungkinan-kemungkinan cara peleburan yang dapat 

dilakukan. 

Hasil penelitian penciptaan ini menunjukan bahwa konsep peleburan dapat 

dilakukan dengan dua cara. Sudah tentu ini masih dapat dicari kemungkinan 

lainnya. Cara pertama dapat dilakukan dengan menempatkan idiom Dayak pada 

suara atas sebagai tema utama. Menempatkan idiom Tionghoa pada suara tengah 

dan bawah dan menggunakan progresi akor dari musik melayu. Dari pembagian 

suara tersebut menimbulkan nuansa yang unik ketika idiom-idiom musik etnik 

tersebut bergerak secara bersamaan. Selain itu peleburan idiom dapat juga 

dilakukan dengan cara membuat prase. Dalam prase tersebut dapat diawali dengan 

menggunakan idiom Dayak dan diakhiri dengan idiom Melayu, dan sebaliknya. 

Dalam penciptaan karya ini, penulis melakukan proses peleburan idiom dengan 

cara mengoptimalkan pembagian suara atas, tengah dan bawah serta memanfaatkan 

ritme dari pola tabuhan marwas, tuma, dan tambur. Selain itu penulis 

mengoptimalkan gerakan melodi dari masing-masing musik Tionghoa, Dayak, dan 

Melayu dan mengolah menjadi sebuah prase yang di dalamnya terkandung motif-

motif dari idiom musik etnik tersebut.  
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B. Saran 

1. Penelitian penciptaan memadukan musik etnik Tionghoa, Dayak, dan 

Melayu terdapat tantangan dalam menempatkan idiom-idiom musik etnik 

tersebut. Jika sembarang menempatkan, maka bunyi yang dihasilkan akan 

terdengar keruh. 

2. Penelitian penciptaan ini terdapat tantangan saat membuat gerakan melodi 

yang dimainkan dengan instrumen sapek. Karena secara teknis instrumen 

sapek memiliki keterbatasan yang menuntut komponis untuk membuat 

gerakan melodi yang sederhana. 
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